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ABSTRAK 
 
 
 

Penelitian ini membahas mengenai penyakit Tuberkulosis (TBC) di Surabaya 
pada tahun 1920-1940. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kronologis 
mewabahnya penyakit Tuberkulosis dan penanganan dari pihak pemerintah 
Kolonial maupun pihak swasta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
Sejarah yang terdiri dari Heuristik, Kritik sumber atau verifikasi, Interpretasi data, 
dan Historiografi guna menjelaskan secara historis mengenai penyakit 
Tuberkulosis di Surabaya pada tahun 1920-1940. Munculnya penyakit 
Tuberkulosis yang menyerang masyarakat Surabaya pada periode 1920 hingga 
1940 disebabkan oleh kesehatan lingkungan yang tidak memadai, dengan berbagai 
permasalahan seperti tata ruang kota yang buruk, sanitasi air yang buruk, hingga 
ledakan jumlah penduduk yang menyebabkan penyakit Tuberkulosis dapat 
menyebar dengan cepat. Pemerintah Hindia Belanda mendirikan organisasi 
kesehatan Stichting Centrale Vereeniging tot Bestrijding der Tuberculoses 
(S.C.V.T). S.C.V.T didirikan untuk memberantas penyakit Tuberkulosis dengan 
cara tindakan dan preventif, di antaranya vaksinasi, mendirikan Sanotarium 
sebagai Rumah Sakit Khusus Tuberkulosis, pemberian cuti kerja bagi yang 
terinfeksi hingga propaganda kesehatan yang disebar untuk masyarakat kota 
Surabaya. Pelaksanaan program S.C.V.T dinyatakan berhasil ketika angka 
penderita Tuberkulosis menurun pada tahun 1940. 

       Kata Kunci: Stichting Centrale Vereenigning tot Bestijding der Tuberculoses, 
Pemerintah Hindia Belanda, Surabaya 
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ABSTRACT 
 

This study discusses of Tuberculosis (TBC) in Surabaya in 1920-1940. The 
purpose of this study was to determine the chronology of the outbreak of 
Tuberculosis and the handling of the colonial government and the private sector. 
This study uses historical research methods consisting of heuristics, source 
criticism or verification, data interpretation, and historiography to explain 
historically about tuberculosis in Surabaya in 1920-1940. The emergence of 
Tuberculosis disease that attacked the people of Surabaya in the period 1920 to 
1940 was caused by inadequate environmental health, with various problems such 
as poor urban layout, poor water sanitation, to the population explosion that caused 
tuberculosis to spread rapidly. The Dutch East Indies government established the 
Stichting Centrale Vereeniging tot Bestrijding der Tuberculoses (S.C.V.T) health 
organization. S.C.V.T was established to eradicate Tuberculosis disease by means 
of action and prevention, including build up Sanotarium, vaccination, giving work 
leave for those who are infected to health propaganda distributed to the people of 
the city of Surabaya. The implementation of the S.C.V.T program was declared 
successful when the number of Tuberculosis sufferers decreased in 1940. 

Keywords: Stichting Centrale Vereenigning tot Bestijding der Tuberculoses, 
Nederlandsche-Indie Goverment, Surabaya 

  


